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Abstrak

Tanaman obat dan aromatik mempunyai banyak kegunaan, antara lain
sstisida nabati. Penelitian telah dilakukan untuk mengetahui potensi minyak
badotan, jahe, kunyit, laja goa, lada hitam, pala, temulawak dan serai wangi serta
=oerapa formulasi pestisida nabati terhadap ulat Doleschallia bisaltide pada tanaman

n wungu. Pengujian dilakukan dengan cara aplikasi pada pakan (daun) dan ulat,
=sing-masing pada konsentrasi minyak 0,25; 0,5; dan 1,0%. Pengujian lanjutan
=kukan di rumah kaca dengan menggunakan minyak babadotan, temulawak dan
@ yang mempunyai efektivitas tinggi di laboratorium. Hasil penelitian di
=oratorium  menunjukkan bahwa minyak babadotan, temulawak dan pala
=mbarikan efektivitas tinggi. Pengujian di rumah kaca dengan ketiga minyak
=sebul memperlihatkan minyak babadotan yang memberikan kematian ulat tertinggi.

@ta kunci : Tanaman obat dan aromatik, daun wungu, Doleschallia bisaltide

Pendahuluan
Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang luas, diantaranya
aman-tanaman obat dan aromatik. Tanaman-tanaman tersebut mempunyai
=nyak kegunaan anatara lain bahan baku jamu, industri farmasi, fitofamaka,
m, dan lain-lain.

Kecenderungan masyarakat menggunakan bahan-bahan yang berasal
=n tanaman obat terus meningkat. Produk berbahan baku tanaman dinilai
atif lebih aman dan ramah lingkungan dibanding dengan produk berbahan
i kimia sintetik. Sampai saat ini ketersediaan pestisida yang berbahan
2xu tumbuhan (pestisida nabati) yang telah diuji khasiat dan keamanannya
2cara limiah masih terbatas. Sementara itu petani kerapkali membuat
Uan sendiri dari berbagai tanaman (termasuk tanaman obat) yang secara
piris dikatakan efektif untuk suatu organisme pengganggu tanaman (OPT)
un belum ditunjang dengan data ilmiah agar produk tersebut dapat
rtanggungjawabkan mutu dan keamanannya.
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Tanaman obat dan aromatik telah diketahui juga mengandung bahan
aktif yang dapat mempengaruhi aktifitas biologis bahkan bersifat toksik
sehingga dapat mematikan serangga hama (Grainge and Ahmed, 1988;

Prakash and Rao, 1997). Dengan demikian tanaman obat dan aromatik dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pestisida nabati yang merupakan salah satu
komponen pengendalian hama tanaman yang sejalan dengan konsep
pengendalian terpadu (PHT).

Minyak atsiri diketahui mempunyai beragam bioefikasi, seperti ovicidal,

repelen, antifidan, dan aktifitas biocidal terhadapa berbagai hama arthropoda
(Saxene, 1989 dan Isman, 1999 dalam Kim et al., 2004) Minyak daun
babadotan (Ageratum conyzoides) diketahui efektif terhadap Sitophilus
7eamais (Bouda. 2001) dan ulat Spodoptera litura (Balfas dan Willis, 2009).
Minyak temulawak mengandung bahan aktif yang bersifat toksik terhadap ulat
Spodoptera littoralis (Pandji et al., 1993).

Daun wungu (Graptophyllum pictum).merupakan salah jenis tanama
obat yang berkhasiat menyembuhkan penyakit wasir. Ulat Doleschalli
bisaltide merupakan hama pemakan daun wungu. Hama ini sangat rakus,
akibatnya sering tanaman terlihat gundul (Kalshoven, 1981). Satu ekor ul
dalam hidupnya dapat memakan 36.956 mm? daun (Mardiningsih et al., 2008

Serangan ulat ini umum menyerang pertanaman daun wung
sehingga Soedibyo (1990), mengemukakan perlunya dilakukan peneliti
untuk menanggulangi hama ini. Daun-daun dari tanaman ini digunak
sebagai bahan obat, oleh karena itu strategi pengendalian ulat ini seyogya
menggunakan bahan-bahan yang aman dan ramah lingkungan. Pengguna
pestisida dari bahan tanaman merupakan salah satu alternatif pengendali
D. bisaltide.

Bahan dan Metoda
Persiapan serangga uji
Serangga uji adalah ulat D. bisaltide instar 2 hasil perbanyakan
rumah kaca, dengan menggunakan daun wungu sebagai pakan ulat.
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Pengujian

Bahan nabati yang diuji adalah minyak daun babadotan, rimpang jahe,
rimpang kunyit, buah lada hitam, rimpang laja goa, biji pala, daun serai wangi,
rimpang temulawak, masing-masing dicampur rerak dan dibuat pengenceran
konsentrasi 0,125; 0,250; dan 0,500%. Setiap perlakuan menggunakan 10
ulat, 3 x ulangan. Serangga uji yang digunakan ulat D. bisaltidae instar dua.
Aplikasi dilakukan dengan cara celup daun dan semprot ulat.

Pengujian dilakukan juga dengan menggunakan formula nabati yang
berasal dari produk Balai Penelitian dan Aromatik, yaitu cengkeh + serai
wangi, cengkeh + serai wangi, cengkeh + kayu manis, serai wangi, asam
salisilat, masing-masing 4ml/l. Aplikasi dengan cara celup daun, 10
ulat/perlakuan dengan tiga kali ulangan.

Pengujian lanjutan dilakukan di rumah kaca dengan menyemprotkan
sanaman handeuleum yang telah diinfestasi ulat, dengan menggunakan bahan
nabati yang efektif dari hasil uji di laboratorium (minyak babadotan, temulawak
dan pala). Minyak nabati dicampur dengan rerak dan sebagian lain dicampur
dengan bahan perekat, perata dan pengemulsi (alkil aril poliglikol ester).
Pengujian ini menggunakan 10 ulat/perlakuan dengan lima kali ulangan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengujian di laboratorium dengan menggunakan minyak atsiri
=naman obat dan aromatik menunjukkan bahwa minyak atsiri (babadotan,
2he, kunyit, laja goa, pala, temulawak) memberikan mortalitas ulat D. bisaltide
a perlakuan semprot ulat (Tabel 1). Belum diketahui cara kerja dari minyak -
iri tersebut apakah bahan bekerja secara kontak atau pengaruh fumigan.
han volatil dari ekstrak tanaman dan minyak atsiri terdiri dari alkanes,
ohols, aldehydes dan terpenoids, terutama monoterpenoids mengeluarkan
ifitas fumigan (Coats, 1991; Kwon dan Ahn, 2002 dan Kim et al., 2003,
2lam Kim, 2004). Minyak bunga cengkeh, ketumbar, horseradish dan
stard memberikan efek sebagai fumigan terhadap tungau Dermanyssus
linae (Kim, 2004). Minyak serai wangi lebih memberikan pengaruh yang

ih tinggi pada aplikasi celup daun dibanding aplikasi semprot ulat. Minyak
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lada hitam kurang memberikan pengaruh terhadap mortalitas ulat.

Tabel 1. Mortalitas ulat D. bisaltide setelah aplikasi minyak tanaman obat dan

atsiri
Perlakuan Konsentrasi Mortalitas (%) ulat sampai hari ke-6 setelah aplikasi
(%) Aplikasi daun Aplikas| ulat
2 4 6 2 4 6
Kontrol (air) 0,0 33 6,7¢c 0,0 3.3 6,7ij
Kontrol (air+rerak) 6,7 10,0 10,0c 0,0 33 13,7ijh
Babadotan 0,125 6,7 10,0 36,7bc 0,0 0,0 3,3i]
0,250 10,0 10,0 23,3bc 56,7 66,7 70,0abca
0,500 16,7 16,7 233bc 93,3 96,7 96,7a
Jahe 0,125 3,3 6,7 10,0 33 20,0  23,3efgh
0,250 33 10,0 10,0 23,3 23,3  40,0defg
0,500 6,7 6,7 10,0 43,3 46,7  53,3defg
Kunyit 0,125 6,7 6,7 20,0bc 26,7 26,7  33,3efgh
0,250 13,3 13.3 20bc 40,0 40,0 43,3defg
0,500 233 36,7 40bc 333 333 50,0defg
Laja goa 0,125 0.0 6,7 10,0c 6,7 10,0  23,3fghs
0,250 33 6,7 23,3bc 6,7 6,7 10,0ij
0.500 13.3 200 267bc 30,0 333 70,0ab
Lada hitam 0,125 0,0 3,3 3,3c 3,3 10,0 10,0ij
0,250 0,0 0,0 0,0c 3,3 6,7 6,7ij
0,500 0,0 33 3,3c 10,0 233 26,7ghi
Pala 0,125 0,0 13,3 16,7¢ 66,7 66,7 66,7a
0,250 6,7 13,3 16,7¢ 76,7 80,0  80,0abc
0,500 3.3 10,0 10,0c 73.3 83,3  83,3abc
Temulawak 0,125 6,7 10,0 10,0c 43,3 46,7 46,7d
0,250 33 3.3 6,7c 83,3 '83,3 83,3abc
0,500 10,0 13,7 16,7¢c 96,7 96,7 96,7a
Serai wangi 0,125 16,7 23,3 30,0bc 10,0 10,0  23,3fghi
0,250 26,7 26,7 30,0bc 0,0 6,7 10,0if
0,500 26,7 40,0 53,3b 23,3 23,3  23,3fgh
Deltametrin 100,0 100,0 100,0a 100,0 100,0 100,02

Hasil pengujian di rumah kaca dengan menggunakan mi
babadotan, pala dan temulawak menunjukkan bahwa sampai dengan e
hari setelah aplikasi minyak babadotan memberikan mortalitas yang |
tinggi dibanding dengan minyak pala dan temulawak (Tabel 2). Minyak
babadotan memberikan efek sama terhadap ulat S. litura pada konsen
0.5% pad uji di laboratorium (Balfas dan Willis, 2009). Pencampuran ke
minyak atsiri masing-masing dengan rerak dan alkil aril poliglikol
memberikan efek yang hampir sama.

Minyak daun babadotan berpotensi untuk digunakan d
pengendalian S. litura. Pengjian perlu dilanjutkan pada tingkat lapan
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Rendemen yang dihasilkan dari penyulingan daun masih rendah (<1%),
sehingga perlu perbaikan kandungan rendemen atau formulasi yang dapat
meningkatkan toksisitasnya.

Pengujian dengan 4 formulasi pestisida nabati dengan konsentrasi 4
mil/l air memberikan mortalitas ulat maksimal 50%. Untuk dapat meningkatkan
efektifitas, perlu diuji dengan konsentrasi yang lebih tinggi (Tabel 3).

Tabel 2. Mortalitas ulat D. bisaltide setelah aplikasi minyak babadotan, pada
dan temulawak di rumah kaca

Perlakuan Mortalitas (%) pada hari ke
Minyak 2 4 6
Babadotan 0,5% + rerak 78 82 82 ab
Babadotan 0,5% + alkil aril poliglikol ester 68 80 80 ab
Temulawak 0,5% + rerak 48 50 56b
Temulawak 0,5% + alkil aril poliglikol ester 48 50 56b
Pala 0,5% + rerak 68 74 74ab
Pala 0,5% + alkil aril poliglikol ester 48 56 56b
Kontrol 2 2 2¢
Deltametrin 100 100 100 a

Tabel 3. Mortalitas ulat D. bisaltide setelah aplikasi formulasi pestisida nabati

Mortalitas (%) ulat pada hari ke

Perlakuan (celup daun)

1 2 3 4 5
Cengkeh + serai wangi (1) 4 ml/l 0,0 3,3 6,7 6,7 6,7
Cengkeh + serai wangi (2) 4ml/| 33 30,0 433 467 50
Cengkeh + kayumanis 4ml/l 10,0 26,7 36,7 36,7 40,0
Serai wangi + asam salisalat 4ml/| 3,3 10,0 33,3 36,7 36,7
Karbosulfan 2ml/l 100,0 100,0 100,0 100,0 1000
Kontrol 0,0 0,0 0,0 0.0 3.3
Kesimpulan

Minyak babadotan, temulawak dan pala efektif melalui aplikasi
langsung terhadap ulat D. bisaltide di laboratorium. Diantara ketiga minyak
tersebut, minyak babadotan berpotensi digunakan untuk pengendalian S.
litura dibanding minyak temulawak dan pala.
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